Yol. 10, Desember 2015 155N 1978-1019

ua Humaniora

Jurnal Bahasa dan Budaya

Ling

Diterbithan oleh
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Lingua Humaniora | Vol. 10 [ HIlm. 897—950 | Desember 2015 | ISSN 1978-7219




Lingua Humaniora

Jurnal Bahasa dan Budaya

INGuA Humaniora: Jurnal Bahasa dan
LBudaya merupakan media informasi dan

komunikasi ilmiah bagi para praktisi,
peneliti, dan akademisi yang berkecimpung
dan menaruh minat serta perhatian pada
pengembangan pendidikan bahasa dan budaya
di Indonesia yang meliputi bidang pengajaran
bahasa, lingustik, sastra, dan budaya. Lingua
Humaniora: Jurnal Bahasa dan Budaya diterbitkan
oleh Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Redaksi menerima tulisan dari pembaca yang
belum pernah dimuat di media lain. Naskah
dapat berupa hasil penelitian atau kajian
pustaka yang sesuai dengan visi dan misi Lingua
Humaniora. Setiap naskah yang masuk akan
diseleksi dan disunting oleh dewan penyunting.
Penyunting berhak melakukan perbaikan
naskah tanpa mengubah maksud dan isi tulisan.

Penanggung Jawab Umum
Dra. Poppy Dewi Puspitawati, M.A.

Penanggung Jawab Kegiatan
Drs. Abdul Rozak, M.Pd.

Mitra Bestari
Dr. Felicia N. Utorodewo (Universitas Indonesia)
Katubi, APU. (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia)

Ketua Dewan Redaksi
Gunawan Widiyanto, M.Hum.

Sekretaris Redaksi
Ririk Ratnasari, M.Pd.

Anggota Dewan Redaksi
Dr. Widiatmoko
Hari Wibowo, S.S., M.Pd.
Joko Sukaton, S.Pd.

Penata Letak dan Perwajahan
Yusup Nurhidayat, S.Sos.

Sirkulasi dan Distribusi
Djudju Djuanda, S.Pd.
Subarno



Ling

Dattar Isi

DIATEAT IST ettt ittt ettt eas

Affixation Meaning in the Script Song Lyrics [Euis Meinawati] ...

Meningkatkan Kemampuan Guru Mata Pelajaran Bahasa
Inggris dalam Menyusun RPP Melalui Bimbingan Teknik
Berkelanjutan pada Sekolah Binaan Kabupaten Sleman Tahun
Pelajaran 2013/2014 [Yulia Sri Prihartinil .......ccccccccccccccnne.

Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Berbicara Bahasa
Inggris melalui Metode STAD Berbantu Media Gambar pada
Siswa Kelas IX B Semester I SMP Negeri 1 Sragen Tahun
Pelajaran 2014/2015 [Hartati Setiyowatil .......ccoceeveeniiinnienncns

Tindak Tutur Kesantunan Bahasa Minangkabau di Terminal
Angkutan Umum Kota Solok [Zona RidaRahayul .......................

ua Humaniora

Jurnal Bahasa dan Budaya

\Y
897—0912
913—922
923—935
936—950



PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR BERBICARA BAHASA INGGRIS
MELALUI METODE S7AD BERBANTU
MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS IX B
SEMESTER 1 SMP NEGERI 1 SRAGEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Hartati Setiyowati
SMP Negeri 1 Sragen

ABSTRACT

This research aims to describe the teaching learning process, the improvement of
English Speaking’s Activeness and the change in behavior of the IX B students of
SMP Negeri 1 Sragen in the 2014,/2015 academic year by applying STAD method by
using pictures. This research is carried out using two cycles and each cycle is started
with planning, acting, observing and reflecting. The success indicator of this research
is the improving of students’activeness becomes 65%, the average of the speaking
test 75 and the percentage of minimal criterion 62% and the teacher performance
in teaching learning process becomes good. The result of the research shows the
improvement of English Speaking’s Activeness percentage from cycle I to cycle I is
25% from 53% becomes 78%, the improvement of the average of speaking test is10
or 14,29% (from 70 becomes 80), and the improvement the minimal criterion is
25% (from 53% becomes 78%), furthermore there is an improvement of the teacher
performance in teaching learning process from cycle I Enough (73) becomes Good

(87).

Keywords: activeness, achievement, speaking, STAD, pictures, procedure text.

INTISARI
Penelitian ini bertujuan menggambarkan pembelajaran, peningkatan keaktifan
dan keterampilan berbicara serta perubahan perilaku siswa kelas IX B semester

1 SMP N 1 Sragen tahun Pelajaran 2014/2015 melalui metode STAD berbantu
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Media Gambar. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus diawali
dengan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Indikator keberhasilannya
meningkatnya keaktifan siswa menjadi 65%, rata-rata kelas 75 dan persentase
ketuntasan kelas 75% serta kinerja guru dalam PBM menjadi baik. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keaktifan dari siklus 1 ke siklus II sebesar 25% dari
53% menjadi 78%, kenaikan nilai rata-rata hasil tes bicara sebesar 10 atau 14,29%
dari 70 menjadi 80 dan ketuntasan sebesar 25% dari 53% menjadi 78%), serta ada
peningkatan kinerja guru dalam PBM dari siklus I Cukup (73) menjadi Baik (87).

Kata kunci: keaktifan, hasil belajar, berbicara, media gambar, teks prosedur.

PENDAHULUAN

Tingkat keaktifan berbicara bahasa Inggris pada siswa kelas IX B semester
1 SMPN 1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015 sangat rendah. Hal ini terbukti
dari hasil tes berbicara siswa kelas IX B pada materi recount yang mencapai ke-
tuntasan hanya 31% dari jumlah siswa yang ada. Kebanyakan siswa cenderung
pasif, tidak merespons dan menghindari interaksi dengan guru. Mereka kesu-
litan dalam mengungkapkan ide dan takut membuat kesalahan dalam berbi-
cara bahasa Inggris. Kondisi ini memberi inspirasi pada penulis untuk mencari
solusi yang konstruktif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
dalam berbicara bahasa Inggris. Kondisi ini kemungkinan besar dipengaruhi
oleh teknik yang digunakan guru yang belum bisa meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam berbicara. Penulis berasumsi bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning STAD, Student Teams Achievement Division yaitu model
pembelajaran yang sederhana yang menuntut peran serta secara individu, da-
pat memotivasi siswa untuk aktif berbicara. Sementara itu, penggunaan me-
dia gambar dalam pengajaran berbicara bahasa Inggris akan merangsang siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam berbicara karena penjelasan dengan media
gambar akan lebih memudahkan siswa memahami materi yang diberikan dan
menyampaikan ide atau gagasan secara lisan. Media gambar sebagai salah satu
media yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi bisa digunakan
untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Wright (1983:
2) menyatakan bahwa penyediaan sumber-sumber dan media termasuk gam-

bar di dalam pembelajaran di kelas sangat penting untuk merangsang perkem-
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bangan belajar siswa.

Penulis berharap bahwa penggunaan metode STAD berbantu Media Gam-
bar ini akan dapat meningkatkan keaktifan berbicara bahasa Inggris pada siswa
kelas IX B SMP N 1 Sragen menjadi 65% dan dapat meningkatkan rata-rata
hasil belajar berbicara siswa menjadi 75, serta meningkatkan ketuntasan belajar
berbicara bahasa Inggris menjadi 75 %. Di samping itu, dari penelitian ini di-
harapkan dapat ditemukan metode yang tepat untuk meningkatkan keaktifan
berbicara bahasa Inggris pada siswa SMPN 1 Sragen terutama di kelas IX B
sehingga dapat mendorong siswa memiliki keberanian menyampaikan gagasan
dalam bahasa Inggris secara lisan, serta dapat membantu guru mengembang-
kan strategi mengajar dan mempermudah guru menyampaikan materi. Untuk
itu, permasalahan penelitian ini adalah (1) dapatkah Metode STAD berbantu
Media Gambar meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IX B
semester 1 SMPN 1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015 dalam berbicara ba-
hasa Inggris; (2) bagaimanakah Metode STAD berbantu Media Gambar bisa
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas IX B semester 1 SMPN
1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015 dalam berbicara bahasa Inggris; dan (3)
bagaimanakah perubahan perilaku yang menyertai peningkatan keterampilan
berbicara setelah diberikan pembelajaran menggunakan Metode STAD ber-
bantu Media Gambar pada siswa kelas IX B semester 1 SMPN 1 Sragen ta-
hun pelajaran 2014/2015.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN1 Sragen yang beralamat di Jalan Raya
Sukowati 162 Sragen yaitu di kelas IX B SMPN 1 Sragen. Penelitian ini dilak-
sanakan selama lima bulan, dari Juli sampai November 2014. Subjek peneli-
tian ini adalah siswa kelas IX B SMPN 1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015,
yang terdiri dari 32 siswa, 11 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan. Objek
yang diamati dalam penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam pembelajaran
berbicara bahasa Inggris dan model pembelajaran STAD serta Media Gambar.
Variabel keaktifan siswa dalam pembelajaran berbicara melalui Metode STAD
berbantu Media Gambar yang dimaksud di sini adalah pelaksanaan pembe-
lajaran berbicara bahasa Inggris yang siswa dimotivasi keaktifan berbicaranya

dengan menggunakan media gambar dan melalui pendekatan pembelajaran
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Model STAD.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tujuan memperbaiki mutu proses belajar mengajar yang dirasakan
adanya permasalahan pembelajaran di suatu kelas (Supardi dan Suharjono,
2011: 9). Dengan demikian, penelitian ini tidak menguji hipotesis secara
kuantitatif, tetapi mendeskripsikan data, fakta, dan keadaan yang ada, serta
menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan metode STAD berbantu Media Gambar.

Prosedur PTK ini terdiri dari dua siklus. Tiap-tiap siklus penelitian ter-
diri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Tahap
perencanaan terbagi ke dalam tiga kegiatan yaitu apersepsi, kegiatan inti, dan
penutup.

Data penelitian ini diambil dengan cara observasi terhadap permasalahan
yang terjadi dalam penggunaan Metode STAD berbantu Media Gambar yang
dilakukan pada saat aktivitas pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan pada
keaktifan siswa dan kinerja guru dalam pembelajaran. Di samping itu, dila-
kukan pendokumentasian terhadap hasil pembelajaran di kelas yang menggu-
nakan Metode STAD berbantu Media Gambar mata pelajaran bahasa Inggris
pada Kompetensi Dasar berbicara. Dalam penelitian ini digunakan tes berbi-
cara sebagai alat ukur untuk mengetahui hasil belajar berbicara. Tes dilakukan
setelah tiap-tiap siklus berakhir. Materi tes Siklus I adalah materi teks prosedur
tentang Food and Drink, sedangkan materi Siklus II adalah materi teks pro-
sedur tentang Light Technology.

Untuk menguji validitas data, digunakan dua macam uji validitas, yaitu
(1) triangulasi data, dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda. Informasi dari narasumber yang satu dibandingkan dengan informasi
dari narasumber lainnya; (2) triangulasi metode, yakni mengumpulkan data
yang sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan
data yang berbeda, misalnya wawancara dan observasi. Metode pengumpulan
data yang berbeda ini digunakan untuk menguji kemantapan informasinya.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dari pembelajaran dan hasil

belajar. Analisis juga dilakukan dari hasil observasi, dokumentasi, dan hasil
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tes siswa. Analisis didasarkan pada siklus yang dilaksanakan. Hasil analisis 1
dalam Siklus I direfleksikan ke Siklus II. Refleksi yang dilakukan sesuai de-
ngan perencanaan yang dilakukan. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan persentase. Data kemampuan berbicara siswa diperoleh dari tes
berbicara yang dihitung secara kuantitatif. Selanjutnya hasil dari data ini di-
analisis secara kualitatif untuk menjawab masalah penelitian.

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah ketercapaian target peningkatan
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Dinyatakan
berhasil apabila sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetap-
kan sebelumnya yaitu dapat meningkatkan keaktifan berbicara bahasa Inggris
pada siswa kelas IX B semester 1 SMPN 1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015
menjadi 65%, dapat meningkatkan rata-rata hasil tes berbicara menjadi 75,
dapat meningkatkan ketuntasan belajar berbicara bahasa Inggris menjadi 75%,

dan dapat meningkatkan kinerja guru dalam PBM menjadi Baik (87).

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN

Kondisi awal sebelum digunakan metode STAD berbantu Media Gambar
menunjukkan bahwa tingkat keaktifan dan hasil tes berbicara pada siswa kelas
IX B semester 1 SMPN 1 Sragen tahun pelajaran 2014/2015 masih rendah.
Rendahnya tingkat keaktifan dan hasil belajar berbicara ini dapat dilihat dari
hasil tes berbicara siswa kelas IX B pada materi recount yang mencapai ketun-
tasan hanya 31% dari jumlah siswa yang ada. Dari 32 siswa, yang mencapai
batas ketuntasan yang ditetapkan sekolah (KKM =75) hanya 10 anak. Nilai
tertinggi 88, nilai terendah 40, dan rata-rata kelas 65. Kebanyakan siswa cen-
derung pasif, tidak merespons dan menghindari interaksi dengan guru. Mereka
kesulitan dalam mengungkapkan ide dan takut membuat kesalahan.

Sebelum melaksanakan tindakan pada siklus I peneliti menyusun peren-
canaan tindakan siklus I dengan mempersiapkan semua instrumen yang di-
butuhkan seperti RPP Siklus I dengan materi teks prosedur tentang Food and
Drink, mempersiapkan media gambar sesuai dengan tema Food and Drink,
merencanakan pembentukan kelompok heterogen berdasarkan data yang ada,
menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian, mempersiapkan instrumen obser-

vasi untuk siswa dan guru, mempersiapkan instrumen tes untuk siswa, dan
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mempersiapkan daftar nilai.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan kegiatan pembelajar-
an di kelas dengan menggunakan metode STAD berbantu Media Gambar se-
suai dengan RPP yang sudah disiapkan. Siklus I ini dilaksanakan dalam dua
pertemuan yaitu tanggal 20 Agustus 2014 dengan materi teks prosedur: Food
and Drink tentang How to make a sauted green shrimp dan 25 Agustus 2014
dengan materi teks prosedur: Food and Drink tentang How to make a tea bag.
Selama pelaksanaan pembelajaran ada 1 orang pengamat sebagai kolaborator
yang akan melakukan observasi terhadap jalannya pembelajaran.

Pada tahap pendahuluan, guru mengondisikan kelas dengan doa bersama,
memeriksa kebersihan kelas, dan memeriksa kehadiran siswa; peneliti mem-
beri apersepsi, menyampaikan tujuan dan memberi motivasi siswa untuk me-
ningkatkan keaktifan dan keterampilan berbicara. Pada tahap kegiatan inti
guru menjelaskan materi sesuai kompetensi yang sudah direncanakan. Setelah
dirasa cukup, guru membentuk kelompok (setiap kelompok terdiri atas 4 sis-
wa), kemudian guru dibantu salah seorang siswa membagikan gambar-gambar
yang telah disiapkan kepada semua siswa. Selanjutnya siswa mempelajari gam-
bar tersebut. Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi gambar-gam-
bar yang diberikan, kemudian menyuruh siswa untuk mencari sumber belajar
lain. Selanjutnya guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan hasil temuannya
dalam kelompoknya. Langkah berikutnya, guru meminta siswa mengungkap-
kan pendapatnya mengenai gambar tersebut secara lisan, kemudian menyuruh
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan. Peneliti dan kolaborator mengamati
dan mencatat siswa-siswa yang aktif berbicara. Pada kegiatan penutup dengan
bimbingan guru, siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan memberi-
kan penguatan. Sebagai tindakan akhir pada siklus I pada pertemuan kedua
siswa melakukan tes berbicara. Adapun aspek-aspek yang dinilai adalah pro-
nounciation, grammar, vocabulary, fluency, dan content of speech. Hal ini dilaku-
kan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa.

Hasil tes berbicara siswa dan pengamatan Siklus I adalah sebagai berikut.
Dari 32 siswa yang diamati tingkat keaktifannya pada siklus I dengan materi
Food and Drink, terdapat 17 (53%) siswa yang aktif berbicara sementara sisa-
nya 15 (47%) masih pasif. Kemudian nilai tertinggi adalah 88, dan nilai teren-
dah adalah 44 dengan nilai rata-rata 70,13 dan ketuntasan mencapai 53,13%.
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Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran pada siklus I sudah berlangsung de-
ngan baik meskipun belum maksimal karena masih ada beberapa siswa yang
berperilaku negatif (pasif) selama pembelajaran berlangsung. Indikator ke-
berhasilan dalam penelitian ini belum tercapai sehingga penulis memutuskan
untuk melakukan tindakan Siklus II. Kekurangan-kekurangan yang muncul
digunakan guru sebagai refleksi untuk diperbaiki pada pembelajaran siklus II.

Tahap refleksi dilakukan setelah tindakan pembelajaran oleh peneliti. Ha-
sil tindakan dan pengamatan peneliti dan pengamat dijadikan bahan untuk
kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan dalam pembelajaran Siklus I. Berdasarkan observasi yang di-
lakukan oleh pengamat dan peneliti diperoleh kekurangan-kekurangan pada
pembelajaran Siklus I sebagai berikut. Pertama, pembentukan kelompok me-
makan waktu. Kedua, ada beberapa siswa yang masih kurang berpartisipasi
saat mengamati gambar. Ketiga, masih ada kesulitan menyusun kalimat un-
tuk presentasi secara lisan. Keempat, manajemen waktu belum efektif dalam
kegiatan komunikasi (presentasi). Kelima, penguatan yang diberikan belum
menyeluruh.

Berdasarkan hasil pembahasan dan refleksi pada Siklus I, dapat dilihat bah-
wa indikator keberhasilan dalam penelitian ini belum tercapai sehingga dila-
kukan tindakan Siklus II. Untuk meningkatkan hasil yang maksimal pada
Siklus II, perlu diperhatikan kekurangan-kekurangan pada Siklus I yang harus
diperbaiki pada Siklus II. Perbaikan-perbaikannya adalah sebagai berikut. Per-
tama, guru melakukan pembentukan kelompok sebelum kegiatan pembelaja-
ran berlangsung. Kedua, guru menyiapkan arsip (fie) gambar-gambar untuk
penayangan laser cakram padat (LCD) untuk variasi pembelajaran agar sis-
wa lebih termotivasi untuk lebih berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Ketiga, guru membantu penyusunan kalimat untuk presentasi secara lisan.
Di samping itu, siswa dirangsang untuk lebih aktif bekerja sama dengan te-
mannya. Keempat, guru mengatur waktu sebaik-baiknya. Kelima, guru me-
nyiapkan penguatan secara detail dan urut sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah disampaikan pada awal pembelajaran, kemudian menanyakan lagi
pada siswa bagian mana yang jelas dan perlu disampaikan lagi.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan kegiatan pembela-

jaran di kelas dengan menggunakan metode STAD berbantu Media Gam-
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bar sesuai dengan RPP yang sudah disiapkan. Siklus II dilaksanakan pada 8
September 2014 dengan materi teks prosedur bertema light technology How
to operate ATM dan 10 September 2014 dengan materi teks prosedur dengan
tema light technology How to operate Blender. Langkah-langkah kegiatan dalam
pembelajaran hampir sama dengan Siklus I, tetapi pada Siklus II ini ada be-
berapa perbedaan perlakuan dalam upaya meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar berbicara siswa. Perbedaan-perbedaan tersebut adalah (1) materi lebih
menarik, (2) menggunakan media gambar yang ditayangkan melalui LCD de-
ngan aplikasi Power Point, (3) Presentasi teks prosedur materi Light Technology
dilakukan siswa melalui tayangan LCD dengan aplikasi PowerPoint, (4) pada
siklus II ini waktu untuk berdiskusi diperpanjang.

Seperti halnya pada Siklus I, selama pelaksanaan pembelajaran di Siklus
IT ini, ada 1 orang pengamat sebagai kolaborator yang akan melakukan ob-
servasi terhadap jalannya pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, peneliti
dan pengamat akan melakukan refleksi terhadap jalannya pembelajaran. Hasil
refleksi akan dipakai untuk menentukan apakah diperlukan siklus berikutnya
atau tidak.

Sebagai tindakan akhir pada siklus II pada pertemuan kedua siswa melaku-
kan tes berbicara tentang teks prosedur Light Technology. Adapun aspek-aspek
yang dinilai adalah pronounciation, grammar, vocabulary, fluency dan content
of speech. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa.

Dalam tahap observasi pada siklus II, observasi dilakukan oleh teman se-
jawat sebagai mitra kolaborator. Kolaborator mencatat semua aktivitas dan
kejadian yang dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan siswa selama pembe-
lajaran. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti maupun siswa mulai kegiatan
awal hingga akhir dicatat oleh kolaborator melalui instrumen observasi tingkat
keaktifan berbicara siswa dan instrumen observasi PBM guru. Hasil pengamat-
an yang dilakukan oleh kolaborator menunjukkan bahwa suasana kelas lebih
dinamis karena setiap siswa berusaha untuk menyampaikan pendapatnya, ber-
tanya, dan menjawab pertanyaan; siswa lebih aktif dan lebih senang karena
dalam kegiatan secara langsung; penggunaan media LCD untuk menayangkan
gambar dalam aplikasi PowerPoint membuat siswa lebih antusias, lebih aktif,

dan lebih percaya diri dalam menyampaikan idenya dalam bahasa Inggris; dan
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penambahan waktu untuk menyampaikan hasil analisis gambar dan bertanya
jawab dengan guru maupun teman-temannya membuat siswa lebih terlatih
dan terbiasa berbicara bahasa Inggris.

Setelah tindakan kelas pada siklus II selesai dilaksanakan dan peneliti me-
meriksa hasil tes yang dikerjakan oleh siswa, peneliti memaparkan hasil tes
berbicara siswa Siklus II dan pengamatan sebagai berikut. Dari 32 siswa yang
diamati tingkat keaktifannya pada siklus II dengan materi ”Light Technology”,
ada 25 (78%) siswa yang aktif berbicara sementara sisanya 7 (22%) masih pa-
sif. Dari hasil tersebut, terdapat peningkatan jika dibandingkan dengan tingkat
keaktifan pada siklus .

Tingkat keaktifan berbicara pada siklus II adalah 78% atau 25 siswa yang
aktif, sedangkan tingkat keaktifan berbicara pada siklus I sebesar 53% atau
17 siswa yang aktif. Jadi peningkatan keaktifan berbicara dari siklus I adalah
25% (78% —53% ). Sementara itu, dari 32 siswa yang melakukan tes berbica-
ra pada siklus IT dengan materi ” Light Technology” nilai tertinggi adalah 96, dan
nilai terendah adalah 60 dengan nilai rata-rata 80,38 dan ketuntasan mencapai
78,13%. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat peningkatan jika dibandingkan
dengan nilai pada siklus I. Rata-rata pada nilai tes siklus I sebesar 70 sedangkan
rata-rata nilai pada siklus II sebesar 80. Jadi terjadi peningkatan rata-rata nilai
dari siklus I dengan rata-rata nilai pada siklus II sebesar 10 (80 — 70).

Dari hasil refleksi pada siklus II bisa disimpulkan bahwa indikator keberha-
silan pada siklus II ini dapat tercapai. Siswa lebih percaya diri dan termotivasi
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Metode STAD berban-
tu Media Gambar sebagai media dan pendekatan pembelajaran STAD untuk
mempermudah mengungkapkan pendapat secara lisan. Selama kegiatan pem-
belajaran siswa aktif dan komunikatif karena dituntut untuk bisa menyampai-
kan materi yang dikuasainya secara lisan. Kegiatan pembelajaran lebih efektif
apabila siswa mendiskusikan materinya dalam kelompok. Akan tetapi, harus
diperhatikan waktu berdiskusi sehingga tersedia waktu yang lebih lama untuk
kegiatan menyampaikan hasil, bertanya, dan menjawab.

Tindakan kelas Siklus I dan Siklus II telah selesai sesuai dengan rencana. Be-

berapa perbedaan tindakan secara umum yang dilakukan pada setiap langkah
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dapat disajikan dalam tabel di bawah ini.

Siklus I

Siklus 1T

Guru menjelaskan materi

teks prosedur dengan tema
“Food and Drink”.

Guru menjelaskan materi teks prosedur dengan
tema “Light Technology”.

Guru membentuk kelompok
pada waktu kegiatan

berlangsung .

Kelompok dibentuk sebelum kegiatan

berlangsung.

Guru dibantu siswa
membagikan gambar-
gambar sesuai dengan tema

‘Food and Drink’.

setiap kelompok mengambil file gambar-
gambar dari guru sesuai dengan tema ‘Light

Technology’.

Kemudian siswa bersama
kelompoknya mendiskusikan
gambar-gambar tersebut

untuk menyusun presentasi.

Kemudian siswa bersama kelompoknya

mendiskusikan file gambar-gambar tersebut
dan mengembangkannya file gambar dalam
aplikasi PowerPoint sesuai dengan keinginan

siswa.

Siswa presentasi hasil diskusi
dengan menggunakan

gambar-gambar tersebut.

Siswa melakukan presentasi hasil diskusi
melalui tayangan LCD dengan menggunakan

aplikasi PowerPoint mereka.

Guru memfasilitasi sesi

tanya-jawab secara umum.

Sesi tanya jawab diatur secara merata schingga
setiap kelompok memiliki kesempatan untuk

bertanya.

Tabel 3 Perbedaan Tindakan Siklus I dan Siklus II
Dari uraian dalam tabel di atas dapat dibedakan pelaksanaan tindakan siklus

I dan siklus II. Pada siklus I siswa menyelesaikan tugas secara lisan dengan

mempelajari gambar pada kartu gambar. Sementara itu, pada tindakan siklus

IT siswa menyelesaikan tugas secara lisan dengan bantuan tayangan LCD dan
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menggunakan gambar-gambar dalam aplikasi PowerPoint.

Dari tindakan kelas Siklus I dan Siklus II, dapat diuraikan hasil penelitian
tersebut. Tingkat keaktifan siswa pada siklus I 53% dan pada siklus II men-
jadi 78%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada kenaikan tingkat keaktifan dan
hasil belajar pada Siklus I dan siklus II. Besarnya kenaikan tingkat keaktifan
tersebut adalah sebesar 25% (78% - 53%). Hasil tes berbicara pada tindakan
kelas Siklus I dengan materi teks prosedur dengan bertema Food and Drink ni-
lai tertinggi 88 dan nilai terendah 44, sedangkan rata-rata nilai siklus I sebesar
70. Untuk hasil tes berbicara siswa pada tindakan siklus IT dengan materi teks
prosedur bertema Light Technology nilai tertinggi 96, nilai terendah 60 sedang-
kan rata-rata nilai sebesar 80.

Dari uraian tentang nilai tes berbicara dapat disimpulkan bahwa ada ke-
naikan hasil belajar pada Siklus I dan hasil belajar pada Siklus II. Besarnya
kenaikan rata-rata nilai kondisi awal dengan rata-rata nilai siklus II adalah 10
(80 —70). Sementara itu, tingkat ketuntasan pada Siklus I 53% dan pada siklus
IT 78% schingga bisa disimpulkan bahwa terjadi peningkatan ketuntasan be-
lajar siswa sebesar 25% (78% - 53%) dan kinerja guru dalam PBM menjadi
Baik (87).

Dari uraian perbandingan hasil tes siklus I dan hasil tes siklus II terdapat
peningkatan hasil belajar. Jadi hipotesis peneliti yang berbunyi Melalui Meto-
de STAD berbantu Media Gambar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar berbicara bahasa Inggris siswa kelas IX B SMP Negeri 1 Sragen pada
semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015” terbukti kebenarannya.

SIMPULAN

Ada empat simpulan yang bisa ditarik dari hasil penelitian ini. Pertama,
penggunaan Metode STAD berbantu Media Gambar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran berbicara bahasa Inggris. Kedua, pembelajaran meng-
gunakan Metode STAD berbantu Media Gambar bersifat sederhana, menarik,
menyenangkan, dan mudah diterapkan dalam bentuk kelompok-kelompok
kecil sehingga guru lebih mudah mengelola kelas. Ketiga, penerapan pembe-
lajaran dengan menggunakan Metode STAD berbantu Media Gambar dapat

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar berbicara bahasa Inggris materi teks
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prosedur. Keempat, setelah dilaksanakan pembelajaran berbicara melalui me-
dia gambar berseri terjadi perubahan perilaku siswa ke arah positif. Perubahan
tersebut meliputi keaktifan, kemampuan bekerja sama, keberanian, dan rasa

percaya diri. [ ]
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